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ABSTRACT 
 

The changes in lifestyle which will eventually happen 

along with the advancement of technology and global 

phenomenon requires business to adapt and contribute 

to the well-being of the society despite its main goal to 

earn profit. This research seeks to give understanding 

how entrepreneurship which is built upon 

empowerment of a community could survive, even 

taking an important part in the competition. This 

research uses a qualitative method and case study 

approach with primary data gotten from an interview 

and secondary data available on the internet. The 

observation of one of social entrepreneurships in 

Yogyakarta indicates that such business gives direct 

positive impacts to the local community and the 

environment around it. 

Keywords: agroforestry, lifestyle, social 

entrepreneurship, spices.   

 

Abstrak 

Perubahan gaya hidup di masyarakat yang akan terus terjadi seiring dengan kemajuan teknologi dan 

fenomena global menuntut bisnis untuk beradaptasi dan berkontribusi untuk kesejahteraan masyarakat 

terlepas tujuan utamanya dalam mencari profit. Penelitian ini bertujuan memberi gambaran bagaimana 

kewirausahaan yang dibangun dengan memberdayakan masyarakat tetap dapat bertahan, bahkan mengambil 

peran dan bagian yang cukup penting di dalam pasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

wawancara singkat dan pendekatan studi kasus serta menggunakan data primer dan sekunder. Hasil 

pengamatan terhadap salah satu sociopreneurship yang berlokasi di Yogyakarta mengindikasikan bahwa 

kewirausahaan sosial memberi dampak positif yang dapat langsung dirasakan oleh masyarakat lokal dan juga 

lingkungan sekitar. 

Kata Kunci: agroforestri, gaya hidup, rempah-rempah, sociopreneurship 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sumber kekayaan. Indonesia disebut sebagai agraris dan 

negara maritim. Sebagai negara agraris dan negara maritim, Indonesia berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

akan pangan masyarakat Indonesia, serta berusaha untuk memberdayakan petani dan nelayan. Pada HUT 
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Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-77, Indonesia meraih penghargaan atas kekayaan sumberdaya 

pertanian dan pangan dari International Rice Research Institute (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian, 2022). Dari penghargaan tersebut, Indonesia memperkuat identitas dirinya sebagai negara 

agraris yang memiliki potensi sumberdaya di bidang pertanian. Berdasarkan data dari Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian (2022), Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 1,84% di bidang 

pertanian yang berperan dalam perekonomian Indonesia di tahun 2021, serta pertumbuhan sebesar 1,37% di 

tahun 2022. 

 

Terlihat bahwa potensi sumberdaya pertanian di Indonesia mampu memberikan manfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat dan menjadi kekuatan ekonomi negara Indonesia. Dengan sumberdaya pertanian tersebut, 

diharapkan Indonesia terus mampu meningkatkan potensi tersebut tidak hanya pada perekonomian negara, 

namun juga kesejahteraan petani. Kesejahteraan petani tersebut membutuhkan perhatian agar potensi 

pertanian dan sektor pertanian Indonesia terus maju dan meningkat (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 

2023). Dengan sumber kekayaan dan potensi pertanian Indonesia, petani dapat memiliki kehidupan yang 

berkecukupan dan makmur, namun rupanya para petani dan masyarakat yang bermukim di wilayah pedesaan 

masih banyak yang mengalami kemiskinan (Kementerian Keuangan RI, 2023). Data dari Badan Pusat 

Statistik yang dikutip dari Kementerian Keuangan RI menyebutkan bahwa dari seluruh penduduk miskin di 

Indonesia, 12,2% penduduk miskin berada di daerah pedesaan termasuk juga para petani (Kementerian 

Keuangan RI, 2023). Selain itu, petani juga salah satu jenis mata pencaharian terbanyak yang ada di Indonesia 

(Kementerian Keuangan RI, 2023). Para petani diberikan desakan untuk dapat terus menghasilkan hasil tani 

karena menyangkut sumber pangan masyarakat luas, namun petani tidak mendapatkan kesejahteraan yang 

sepatutnya petani dapatkan (Maulinda, 2019). Hal tersebut dinilai tidak sepadan karena tingginya aktivitas 

pertanian dan demand terhadap hasil tani sehingga perlu upaya untuk mendorong kesejahteraan petani. Salah 

satu UMKM Indonesia yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan melestarikan 

potensi pertanian Indonesia adalah CV Agradaya Indonesia. 

 

Agradaya didirikan pada tahun 2014 oleh Andhika Mahardika dan Asri Saraswati, pasangan muda yang pada 

saat itu jenuh dengan kehidupan di perkotaan dan merasakan tanggung jawab untuk berkontribusi pada 

masyarakat kecil, khususnya petani. Agradaya didirikan di salah satu lumbung pangan di Minggir, Sleman, 

Provinsi Yogyakarta. Berawal dari mengembangkan emping dan padi bersama petani-petani kecil di daerah 

itu, Agradaya berhasil menemukan potensi-potensi lain di dalam tanaman-tanaman rempah biofarmaka dari 

bahan rempah jenis rimpang (atau dikenal juga dengan empon-empon) seperti jahe, kunyit dan temulawak. 

Dengan menjadikan tanaman rempah sebagai komoditas utamanya, Agradaya mengolah tanaman-tanaman 

tersebut menjadi bahan makanan, minuman, dan bubuk ekstrak. Produk yang dihasil Agradaya berupa bubuk 

rempah-rempah tersebut dikenal memiliki fungsi kekebalan tubuh menurut Balai Penelitian Tanaman 

Rempah Kementerian Pertanian (Nasution, 2020). Pada saat pandemi Covid-19, masyarakat memiliki 

kekhawatiran terhadap ketahanan tubuh sehingga mencari obat-obatan dan makanan yang dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh. Berdasarkan data dari Rhamadanty (2023), masyarakat memiliki kebiasaan 

menjaga kesehatan yang lebih ketat bahkan pasca pandemi Covid-19. Hal ini dimungkinkan karena kebiasaan 

yang masih lekat dan menjaga kesehatan atau mencegah penyakit yang sebelumnya menjadi bentuk 

pencegahan terhadap Covid-19. Dengan begitu, hal ini dapat menjadi potensi pertanian rempah dan Agradaya 

untuk memanfaatkan sumberdaya bersama dengan para petani. Hasil wawancara singkat dengan pihak 

Agradaya didapat bahwa sebagian besar customer dan segmen Agradaya adalah masyarakat perkotaan yang 

memiliki keinginan untuk hidup lebih sehat. Karena hal tersebut, Agradaya memfokuskan segmen dan target 

pasarnya ke masyarakat perkotaan dengan kecenderungan untuk healthy lifestyle. Hasil survei yang 

dilakukan Asia Pacific Health Priority yang dikutip dari Sumiyati (2023) mengungkapkan bahwa sebanyak 

sebagian besar masyarakat berusaha untuk menerapkan gaya hidup sehat. Disebutkan pula bahwa masyarakat 

tersebut juga rela untuk mengeluarkan uang lebih untuk kesehatan dirinya. Dalam hal ini, Agradaya memiliki 

peluang yang cukup besar untuk memanfaatkan sumberdaya pertanian dan memasarkan produknya. Hal ini 

juga dapat dimaknai sebagai upaya Agradaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

Dari hal tersebut, Agradaya berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan dengan menerapkan 

sociopreneurship. Sociopreneurship Agradaya ini berfokus pada penerapan praktik pertanian dan perkebunan 

yang berkelanjutan (Agradaya.id, 2023). Pemberdayaan petani yang dilakukan Agradaya bertujuan untuk 

menghasilkan hasil komoditas tani yang dijadikan produk sehingga dapat memiliki hasil tani dengan nilai 

ekonomi karena sebelumnya hasil komoditas tani masih dijual dengan harga rendah (Maulinda, 2018). 
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Produk yang dihasilkan oleh Agradaya adalah bubuk rempah dan bubuk minuman kesehatan. Agradaya juga 

memiliki visi dan misi untuk memanfaatkan potensi hasil tani Indonesia ke pasar yang lebih luas, seperti 

pasar global. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus dan menggunakan sumber data primer wawancara singkat 

dengan pihak Agradaya, data sekunder dari website resmi perusahaan dan artikel terkait untuk menyelidiki 

peran CV Agradaya Indonesia dalam konteks sociopreneurship, lifestyle, dan perspektif Resource-Based 

View (RBV). Dengan mengeksplorasi aspek sociopreneurship, penelitian bertujuan memahami kontribusi 

CV Agradaya dalam konteks pemberdayaan sosial melalui bisnisnya. Pemahaman mengenai pengaruh adopsi 

lifestyle konsumen dan pandangan RBV terhadap sumber daya yang dimanfaatkannya diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam terkait keberlanjutan dan daya saing perusahaan ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Sociopreneurship 

Sociopreneurship adalah suatu konsep yang menggabungkan antara entrepreneurship dan social 

responsibility. Individu yang memiliki jiwa kewirausahaan dan berorientasi pada kesejahteraan sosial dan 

menerapkan sociopreneurship disebut dengan sociopreneur. Sociopreneur menggunakan inovasi, kreativitas, 

dan kemampuan bisnis untuk menciptakan solusi bagi masalah sosial yang ada di masyarakat. Sociopreneur 

terbentuk dari adanya kondisi wilayah dan masyarakat yang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dan 

meningkatnya desakan serta tantangan global (Suyatna et al., 2017). Menurut data yang dikeluarkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 9,22% dengan populasi miskin 

mencapai 24,79 juta jiwa pada bulan September 2019. Pada tahun 2020, persentase kemiskinan terus 

meningkat menjadi 10,19%, dengan jumlah penduduk miskin mencapai 27,55 juta orang. Meskipun pada 

tahun 2021 dan 2022 terjadi sedikit penurunan, persentase kemiskinan masih mencapai 9,57%, dengan 

jumlah penduduk miskin sebanyak 25,9 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). Sociopreneurship memiliki 

peran dalam kontribusinya terhadap perubahan sosial sebagai solusi dalam penanggulangan masalah 

kemiskinan yang ada pada masyarakat (Amelia et al., 2022; Febrianti et al., 2022). Oleh karena itu, 

sociopreneurship memiliki beberapa manfaat, yakni: (1) meningkatkan kualitas hidup masyarakat, (2) 

menciptakan lapangan kerja, (3) mengurangi kemiskinan, dan (4) memberikan dampak positif bagi 

lingkungan. Perusahaan dengan model bisnis sociopreneurship fokus pada penciptaan solusi inovatif dan 

berkelanjutan terhadap masalah sosial dengan menggunakan kreativitas dan semangat kewirausahaan untuk 

memberdayakan masyarakat secara ekonomi. Dengan mengintegrasikan aspek keberlanjutan seperti 

memberikan pelatihan keterampilan, menciptakan lapangan kerja, atau memanfaatkan sumber daya lokal, 

sociopreneurship membantu masyarakat untuk mandiri dan meningkatkan kualitas hidup sehingga 

menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam upaya mengentaskan kemiskinan. 

 

Dikutip dari CNN Indonesia (2018), Indonesia memiliki kurang lebih 340.000 sociopreneurship atau bisnis 

sosial hingga tahun 2018 dan diprediksi terus bertambah dari tahun ke tahun. Terdapat tiga bidang yang 

paling diminati oleh para sociopreneur lokal, yaitu: (1) industri kreatif (22%), (2) agrikultur dan perikanan 

(16%), dan (3) pendidikan (15%). Peningkatan sociopreneurship di Indonesia dapat dijelaskan oleh beberapa 

faktor. Pertama, kesadaran akan tantangan sosial yang kompleks di Indonesia mendorong individu untuk 

mencari solusi inovatif melalui pendekatan bisnis. Kedua, adanya dukungan dan dorongan dari pemerintah 

dan lembaga non-pemerintah membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya 

sociopreneurship. Ketiga, akses yang semakin luas terhadap teknologi, terutama media sosial, 

memungkinkan para sociopreneur untuk mengembangkan dan mempromosikan ide-ide mereka secara 

efektif. Terakhir, perubahan paradigma masyarakat terkait bisnis yang tidak hanya berorientasi pada profit 

semata, tetapi juga pada dampak positif terhadap masyarakat dan lingkungan, memberikan dukungan 

tambahan bagi pertumbuhan sociopreneurship. Kombinasi dari faktor-faktor tersebut mendorong semakin 

banyak entrepreneur di Indonesia untuk mengadopsi prinsip sociopreneurship dalam menjalankan usaha 

mereka. Salah satu perusahaan yang menerapkan sociopreneurship adalah Agradaya.  

 

Sebagai perusahaan agrikultur, Agradaya fokus pada produksi berbagai produk seperti bubuk rempah-

rempah, tisane, dan latte. Agradaya berdedikasi pada pengembangan tanaman biofarmasi melalui kerja sama 

dengan lebih dari 200 petani di seluruh Indonesia untuk membudidayakan dan mengolah tanaman seperti 

jahe, kunyit, dan temulawak. Produk yang dikembangkan oleh perusahaan terbuat dari bahan alami tanpa 

adanya bahan tambahan buatan dan menekankan manfaat produk terhadap kesehatan. Dikutip dari website 

resmi Agradaya, Komitmen Agradaya terhadap keberlanjutan terlihat dari penerapan praktik pertanian 
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agroforestri alami dalam proses perkebunan. Hal ini sesuai dengan visi dan misi CV. Agradaya Indonesia 

yakni membawa bumbu dan rempah produksi dari Indonesia ke pasar global dengan memanfaatkan potensi 

kekayaan desa-desa di Indonesia dan upaya peremajaan bumi melalui praktek agroforestri yang alami dan 

berkelanjutan.  

 

Dengan basis operasional di Sleman, Yogyakarta, Agradaya memainkan peran penting dalam komunitas 

lokal melalui penerapan sociopreneurship. Data dari BPS menyatakan bahwa jumlah pengangguran di 

Yogyakarta tepatnya Sleman meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2019, jumlah pengangguran mencatat 

angka 27.508 jiwa. Jumlah ini meningkat menjadi 38.119 jiwa pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Dengan adanya penerapan sociopreneurship, diharapkan terciptanya penyerapan tenaga kerja di lingkungan 

sekitar kegiatan operasional Agradaya. Dikutip dari Maulinda (2019), praktik usaha yang diterapkan oleh 

Agradaya memiliki tujuan mengembangkan sumber daya desa di sektor pangan dan pertanian. Agradaya juga 

berperan pada edukasi petani berupa pelatihan langsung kepada petani dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola tanaman rempah-rempah dengan metode yang 

berkelanjutan. Tujuan ini tidak hanya mendukung peningkatan kualitas hasil pertanian tetapi juga bertujuan 

memberdayakan masyarakat desa, menciptakan lapangan kerja lokal, dan meningkatkan kesejahteraan 

petani.  

 

Hal ini menunjukkan komitmen Agradaya terhadap kesuksesan bisnis dan kesejahteraan masyarakat. Melalui 

kerja sama dengan para petani kecil di wilayah sekitar, Agradaya berkontribusi pada pemberdayaan 

masyarakat setempat dan memberikan mereka mata pencaharian yang berkelanjutan. Melalui pendekatan 

sociopreneurship, Agradaya tidak hanya memperkuat fondasi bisnisnya, tetapi juga menumbuhkan dampak 

sosial dan ekonomi yang positif di daerah sekitarnya. Selain itu, sociopreneurship juga dapat meningkatkan 

Resource-Based View (RBV) sebuah perusahaan. Hal ini dikarenakan sociopreneurship akan mengatasi 

ketidakberuntungan dalam persaingan melalui hubungan, pemanfaatan sumber daya, dan pembelajaran 

(Mathews et al., 2002). RBV menekankan pentingnya sumber daya dan kapabilitas internal perusahaan secara 

strategis dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Purwanto, 2016). RBV menyoroti 

pentingnya memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya unik yang berharga, langka, dan sulit ditiru, 

yang sejalan dengan sifat sociopreneurship yang berfokus pada masyarakat (Gerhart & Feng, 2021). 

 

3.2. Resource-based View 

Resource-based view (RBV) merupakan teori yang sangat berpengaruh pada pembuat keputusan strategis 

perusahaan untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif di industri dengan pemanfaatan 

sumber daya organisasi (Zahra et al, 2021). Grant (2005) dalam Hooley (2020) menyatakan bahwa Resource-

based view menyarankan bahwa strategi berkinerja tinggi bergantung terutama pada sumber daya yang 

dikembangkan secara historis (Grant, 2005). Oleh karena itu, Analisis RBV dilakukan dengan 

mengidentifikasi sumber daya dan kemampuan internal organisasi, mengevaluasi nilai dan keunikannya, dan 

mempertimbangkan bagaimana sumber daya dan kemampuan tersebut dapat digunakan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif. 

 

Agradaya, dalam aktivitas bisnisnya, umumnya menggunakan RBV sebagai acuan. Agradaya memanfaatkan 

mitranya, petani-petani skala kecil untuk memproduksi seluruh bahan dasar produk-produknya. Agradaya 

mengedukasi para mitranya untuk menciptakan standar bahan baku yang baik dan alami, yang sesuai dengan 

sertifikasi-sertifikasi baik nasional maupun internasional. Dalam wawancara bersama Ganang, Chief of 

Community Development di Agradaya, disampaikan bahwa seluruh hasil panen petani-petani mitra yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan akan dibeli oleh Agradaya. Hal ini memberi Agradaya keunggulan 

kompetitif mengingat mereka tidak akan memiliki masalah distribusi karena bahan baku yang selalu cukup. 

Selain itu, teknologi produksi yang dimiliki Agradaya juga cukup maju. Agradaya menggunakan Solar Dryer 

House (Rumah Surya) untuk mengeringkan bahan baku empon-empon yang mereka dapat dari petani. 

(Agradaya, 2020) Teknologi yang didapat melalui kerjasama dengan salah satu pemberi hibah Agradaya ini 

membuat produksi Agradaya memiliki nilai-nilai berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang sangat relevan 

dan memberi positioning positif bagi perusahaan dalam industri ini. 

 

3.3. Lifestyle Segmentation 

Gaya hidup atau lifestyle merujuk pada pola, kebiasaan, perilaku dan preferensi yang secara konsisten 

diadopsi seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini mencakup segala hal mulai dari makan, cara 
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berpakaian, beraktivitas, berkomunikasi, hingga nilai-nilai yang mereka anut dan cara mereka menghabiskan 

waktu luang. Gaya hidup dapat diterapkan oleh semua orang tanpa memandang usia atau jenis kelamin. 

(Fitriana & Darmawan, 2021). 

 

Pandemi COVID-19 telah menjadi titik balik bagi banyak individu untuk mempertimbangkan dan mengubah 

gaya hidup mereka menjadi lebih sehat. Dalam momen ini, kesadaran akan kesehatan secara menyeluruh, 

baik fisik maupun mental, tumbuh pesat. Banyak yang mulai memprioritaskan perubahan ke arah konsumsi 

makanan yang lebih sehat serta peningkatan aktivitas fisik secara teratur menurut Intan et al., (2021) Gaya 

hidup sehat merupakan usaha seseorang untuk menjaga kesehatannya dengan menerapkan kebiasaan-

kebiasaan yang berpengaruh pada kondisi fisik dan mental mereka. Transformasi ini menunjukan bahwa gaya 

hidup sehat bukan hanya sekedar pilihan melainkan juga hasil dari kesadaran individu untuk membuat 

Keputusan yang mendukung Kesehatan mereka di Tengah kondisi yang menantang seperti pandemi ini 

(Atmadja et al., 2020). 

 

Adanya pembatasan interaksi sosial dan isolasi mandiri selama pandemi COVID-19 telah mendorong orang-

orang untuk menemukan cara baru untuk tetap saling terhubung, terutama melalui platform digital. Di sinilah 

tren positif dalam membagikan informasi dan tips terkait gaya hidup sehat melalui media sosial yang 

mempengaruhi individu untuk mengadopsi pola hidup yang lebih seimbang dan berfokus pada kesehatan. 

Dalam lingkungan yang tidak terduga ini, banyak orang yang mulai memahami bahwa menjaga kesehatan, 

baik fisik maupun mental, menjadi kunci penting untuk menghadapi tantangan pandemi. 

 

Masyarakat perkotaan sebagaimana riset yang telah dilakukan Utami, et al. (2015), bahwa perilaku 

masyarakat perkotaan mempunyai tren positif terhadap jejamuan dan herbalia. Tingkat pendidikan maupun 

pekerjaan Urban Civilization mempengaruhi mereka dalam pengambilan keputusan pembelian, seperti 

dengan mencari referensi merek, komposisi, serta khasiat yang dikandung oleh jejamuan dan herbalia 

tersebut. Dalam keadaan pandemi masyarakat perkotaan seringkali lebih terbuka terhadap gaya hidup sehat, 

terutama dalam mengakses informasi melalui platform digital seperti media sosial. Mereka lalu 

memanfaatkan teknologi ini untuk memperoleh informasi tentang kebiasaan hidup yang lebih baik termasuk 

tips mengenai produk yang bernutrisi. adanya perubahan gaya hidup yang lebih sehat di perkotaan juga 

terlihat dalam tren mengadopsi produk-produk yang mendukung kesehatan seperti makanan organik, 

suplemen nutrisi dan produk Kesehatan lainnya. Permintaan akan produk-produk ini telah mencerminkan 

kesedaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga daya tahan tubuh dan Kesehatan. 

 

Agradaya hadir dengan mengusung pembuatan produk rempah-rempah dan herbal yang berkualitas tinggi 

dan memiliki customer yang kebanyakan berasal dari daerah perkotaan. Segmentasi yang dilakukan oleh 

Agradaya cenderung pada Lifestyle Segmentation yang diungkapkan oleh Piercy et al. (2020) yang mana 

segmentasi gaya hidup berkaitan erat dengan tiga hal utama dan yang menjadi fokus Agradaya. Fokus 

segmentation gaya hidup tersebut adalah Opinion, dimana opini masyarakat perkotaan terhadap rempah-

rempah, jejamuan, dan herbalia itu positif sebagai hal mendasar menuju gaya hidup yang sehat. Karakter 

masyarakat perkotaan yang cenderung instan, cepat, efisien serta tingkat pendidikan menengah ke atas 

menjadikan asosiasi masyarakat perkotaan jauh lebih baik dan rasional dalam mengambil keputusan terkait 

dengan pembelian jejamuan, rempah-rempah dan herbalia. 

 

4. KESIMPULAN 

CV Agradaya Indonesia sebagai perusahaan sociopreneurship di bidang agroforestri telah memberikan 

dampak positif pada masyarakat lokal dengan memberdayakan petani kecil. Melalui praktik 

sociopreneurship, Agradaya tidak hanya menghasilkan produk rempah-rempah berkualitas tinggi, tetapi juga 

memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan petani dan lingkungan sekitar. Resource-Based View 

(RBV) Agradaya berhasil memanfaatkan sumber daya internalnya, seperti kerjasama dengan petani skala 

kecil dan teknologi produksi, untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Selain itu, strategi segmentasi 

berbasis gaya hidup (lifestyle segmentation) yang dilakukan oleh Agradaya, khususnya dalam menarik 

konsumen perkotaan yang peduli akan gaya hidup sehat, telah menjadi salah satu faktor kesuksesan dalam 

pemasaran produk mereka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bagaimana penerapan 

sociopreneurship dan pendekatan Resource-Based View (RBV) serta lifestyle segmentation berperan dalam 

kesuksesan dan dampak positif perusahaan sociopreneurship seperti CV Agradaya Indonesia. 
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